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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di era saat ini dianggap sebagai kebutuhan dasar 

bagi setiap anggota masyarakat, sementara budaya adalah suatu 

keseluruhan yang menyatu dan berlaku di dalam suatu masyarakat.
1
 

Pendidikan memegang peran yang sangat signifikan dalam kehidupan 

suatu bangsa. Salah satu fungsi dari pendidikan adalah sebagai alat 

untuk membentuk generasi penerus bangsa agar mampu menjadikan 

negara ini lebih baik. Seiring berjalannya waktu, pendidikan terus 

mengalami perkembangan, dan hal ini menuntut generasi penerus 

bangsa untuk terus beradaptasi dan berkembang.
2
  

Pendidikan dan budaya merupakan elemen yang tak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, saling bersinergi dan 

memperkuat satu sama lain. Keduanya memiliki peran yang sangat 

vital dalam memupuk dan mengembangkan nilai-nilai tinggi dari 

bangsa, yang akan mempengaruhi pembentukan karakter yang 

berakar pada nilai-nilai luhur budaya.
3
 Pendidikan dan budaya dapat 

dijembatani dengan menanamkan pendidikan berbasis budaya lokal. 

Salah satunya dapat diapliasikan dalam pembelajaran matematika 

melalui penelitian etnomatematika. Pendidikan dan budaya adalah 

komponen yang integral dalam kehidupan sehari-hari, saling 

mendukung dan memperkuat satu sama lain. Keduanya memegang 

peran krusial dalam membentuk dan mengembangkan nilai-nilai 

mulia dari suatu bangsa, yang akan berdampak pada pembentukan 

karakter yang berakar pada nilai-nilai luhur budaya. 

Matematika dalam jangka panjang dianggap sebagai disiplin 

ilmu yang netral terhadap budaya dan tidak terikat pada nilai-nilai 

sosial. Namun, hingga saat ini, siswa cenderung mengalami kesulitan 

dalam mempelajari matematika karena jarang terlibat dalam 

pembelajaran yang bersifat kontekstual. Hal ini berdampak pada 

pemahaman peserta didik dalam mempelajari matematika secara 
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kontekstual yang masih kurang, sehingga mereka menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan, membosankan, 

dan tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari.
4
 

Pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika 

akan menjadi ialternatif ipembelajaran iyang imenarik ibagi ipeserta 

ididik, karena untuk mengajarkan konsep matematika yang abstrak 

kepada peserta didik. Budaya dan matematika adalah suatu unsur 

dalam ikehidupan iyang isaling berkaitan isatu isama ilain. 

iKeterkaitan imatematika iyang imendasari seluruh kehidupan 

imanusia iinilah iyang idiistilahkan ietnomatematika.
5
 

Menurut D'Ambrosio, etnomatematika adalah pendekatan 

pembelajaran matematika yang mempertimbangkan aspek budaya 

dalam penggunaan dan pemahaman matematika, dengan memahami 

cara berpikir dan sistem matematika yang digunakan oleh masyarakat 

tersebut.
6
 Pernyataan ini sejalan dengan pandangan albanse bahwa 

etnomatematika adalah program penelitian yang menyelidiki 

keterkaitan antara matematika dan budaya. Dalam konteks ini, 

aktivitas matematika melibatkan proses abstraksi dari pengalaman 

dunia nyata ke dalam konteks matematika sehari-hari, dan 

sebaliknya.
7
 

Tanpa menyadari, beberapa suku atau kelompok dengan latar 

belakang budaya tertentu telah menerapkan pengetahuan matematika 

dalam berbagai kegiatan sehari-hari mereka. Hasil dari aktivitas ini 

dapat menghasilkan karya-karya atau peninggalan budaya yang juga 

mengandung elemen-elemen matematika, seperti motif-motif pada 

Batik. Berdasarkan banyaknya artikel dan jurnal etnomatematika 

yang telah dipublikasian pada layanan google cendekia 

(http://scholar.google.com) diperoleh sebanyak 4.119 ribu penelitian 

etnomatematika dalam kurun 5 tahun terakhir. Seperti dapat dilhat 

dari gambar idiagram iberikut iini : 
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Berdasarkan gambar diagram diatas, dapat idisimpulkan 

ibahwa; dalam ikurun iwaktu i5 itahun iterakhir penelitian 

etnomatematika cenderung naik turun atau tidak tetap dari tahun 

ketahun. Dan mengalami peningkatan sejak tahun 2019, dimana pada 

tahun 2019 terdapat 761 penelitian etnomatematika, pada tahun 2020 

terdapat 1030 penellitian etnomatematika, pada tahun 2021 terdapat 

1680 penelitian etnomatematika,  pada tahun 2022 terdapat 2430 

penelitian etnomatematika dan pada tahun 2023 terdapat 1050 

penelitian etnomatematika. Hal ini, menarik minat peneliti untuk 

melaksanakan sebuah penelitian etnomatematika, karena dengan 

adanya penelitian etnomatematika dapat mempermudah pemahaman 

matematika bagi masyarakat dan peserta didik dengan menggunakan 

pendekatan budaya disuatu daerah
8
. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kekayaaan 

budaya. Salah satu dari budaya indonesia yang disorot oleh dunia 

internasional adalah batik
9
. Pada tanggal 2 oktober 2009, UNESCO 

menetapkan batik sebagai warisan budaya kebanggaan Indonesia, 

oleh sebab itu setiap tanggal 2 Okober diperingati sebagai hari batik 
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Gambar 1.1.  

Diagram banyaknya penelitian Etnomatematika di Indonesia 
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nasional.
10

 Batik Mulai berkembang luas sekitar abad 17, 18, dan 19 

khususnya di pulau Jawa, yang diawali dari pemindahan kekuasaan 

dari kerajaan Majapahit (Hindu) kepada kerajaan Demak (Islam) . Di 

Indonesia, terdapat berbagai macam corak dan motif batik. Salah satu 

tempat produksi industri batik yang memiliki ciri khas tersendiri 

yaitu Demak. Demak merupakan nama sebuah kabupaten yang 

terletak di provinsi Jawa Tengah. Batik Demak mempunyai pola yang 

unik dan indah yang dapat dijadikan sebagai pembeda dari pola batik 

Jawa Tengah. Keunikan motif batik terletak pada corak atau 

motifnya, yang secara khusus menggambarkan budaya daerah, 

sejarah serta ikon daerah tersebut. Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 

Allah berfirman
11

 : 

 ىِٕ هَاااِ يُّهَ هَ اهَ يُّسُ قْ اۚ ا اِ نَّا
ا نَّ يُّهَ هَ اۤ ا هَ هَ رٍا نَّ سُ يُّقْ يٰٓاَ ا هَ هَ هَ قْليٰٓاَ سُ قْا سُ سُ قْ بًا ا هَ هَ قْليٰٓاَ سُ قْا مِّاِ قْ ا اِ نَّ ا يٰٓاَ هَ يُّ  هَ ا النَّ اسُ

ا امِّيٰٓاَاِا اۗ اِ نَّا امِّيٰٓاَهَا هَ اِيقٌْ ا هَ اِييُّقٌْ اا هَ قْ هَ هَ سُ قْا اِلقْ هَ ى سُ قْ  هَتيُّقْ يٰٓاَ
 “Wahai imanusia! iSungguh, iKami itelah imenciptakan 

ikamu idari seorang ilaki-laki idan iseorang iperempuan, ikemudian 

iKami ijadikan ikamu berbangsa-bangsa idan ibersuku-suku iagar 

ikamu isaling imengenal. Sesungguhnya iyang ipaling imulia idi 

iantara ikamu idi isisi iAllah iialah orang iyang ipaling ibertakwa. 

iSungguh, iAllah iMaha iMengetahui, iMaha teliti” 

 

Merujuk pada ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menjadikan 

manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal 

antara satu sama lain. Seperti halnya kebudayaan batik di Indonesia 

yang beragam jenisnya dan tentunya terdapat perbedaan antara satu 

dengan yang lain, seperti pada batik khas Demak yang dianggap 

sebagai awal periodesasi batik corak islam nusantara. Dimana motif 

kaligrafi dan benda-benda hidup menjadi ciri khas batik Demak 

contohnya adalah motif sisik yang dianggap sebagai motif dasar batik 

Demak. Selain itu Sunan Kalijaga pada waktu itu juga menjadikan 

batik Demak sebagai salah satu media dakwah dalam menyebarkan 

agama islam di tanah jawa dengan cara menggabungkan motif-motif 

dari budaya hindu dengan motif bercorak islam sehingga dakwah 
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Sunan Kalijaga dapat diterima oleh masyarakat.
12

 Oleh sebab itu 

batik Demak dapat dikatakan sebagai salah satu kebudayaan islam 

hasil dari akulturasi budaya hindu dengan budaya islam. 

Jika ditinjau lebih jelas, pada motif batik Demak terdapat 

beberapa bentuk pola yang menyerupai konsep-konsep geometri. 

Geometri adalah salah satu cabang matematika yang fokus pada 

hubungan antar entitas geometris seperti titik, garis, sudut, bidang, 

bangun datar, bangun ruang, translasi (pergeseran), dan hal-hal 

serupa. Meskipun terdapat unsur-unsur bilangan di dalamnya, 

geometri tidak menempatkan penekanan utama pada kalkulasi 

bilangan.
13

 Dengan meninjau hal tersebut maka pendidik dapat 

menjadikan batik Demak sebagai sumber belajar matematika. Selain 

itu, menjadikan batik Demak sebagai sumber ibelajar imerupakan 

isalah isatu iupaya iuntuk mengenalkan idan imelestarikan ibudaya 

isekitar
14

. 

Terkait dengan hal tersebut, dalam pendekatan 

etnomatematika, terdapat pembelajaran yang mengaitkan matematika 

dengan aspek budaya. Hal ini mendorong peneliti untuk menyelidiki 

motif batik Demak sebagai sumber pembelajaran dalam materi 

geometri. Selain itu, mengintegrasikan matematika dengan budaya 

dapat memperluas perspektif belajar anak-anak, mengajarkan mereka 

matematika secara lebih terkait dengan aplikasi nyata daripada hanya 

teori semata. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka 

penulis akan mengkaji tentang Eksplorasi Etnomatematika Pada 

Motif Batik Demak Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Geometri, 

dimana pada pembahasan ini peneliti akan menggali maupun 

mengeksplorasi konsep matematika yang terkandung dalam motif 

batik Demak sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

khususnya pada materi geometri. 

 

B. Fokus Penelitian 

Yang menjadi fokus penelitian ini adalah etnomatematika 

yang terdapat pada Motif batik Demak sebagai sumber belajar pada 

materi geometri. Dengan obyek yaitu lima motif  batik Demak. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan mengenai latar belakang dan fokus penelitian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan atau permasalahan yang 

akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah: 

1 Bagaimana eksplorasi etnomatematika pada motif batik Demak ? 

2 Bagaimana hasil ekplorasi etnomatematika pada motif batik 

Demak sebagai sumber belajar pada materi geometri ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari konteks latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1 Mengeksplorasi etomatematika yang terkandung dalam motif 

batik Demak. 

2 Menggunakan temuan dari eksplorasi etnomatematika terkait 

motif batik Demak sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

geometri. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

penting dalam bidang pendidikan, baik dalam aspek teoritis maupun 

praktis. Beberapa manfaatnya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam 

memperluas pengetahuan dan pemahaman di bidang pendidikan, 

serta memajukan cara berpikir bagi peneliti dan pembaca dalam 

menjelaskan eksplorasi etnomatematika yang terdapat dalam 

motif Batik Demak sebagai sumber belajar materi geometri. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapaat dijadikan saran untuk guru 

agar lebih luas lagi dalam mengeksplorasi sumber belajar 

untuk peserta didik melalui budaya lokal kabupaten Demak  

serta dapat menciptakan situasi pembelajaran yang 

kotekstual. 

b. Bagi peserta didik 

Bagi ipeserta ididik ipenelitian iini idapat idijadikan 

sebagai wawasan dalam mempelajari matematika melalui 

budaya lokal pada motif batik Demak. 

c. Bagi industri batik Demak 

Untuk industri batik Demak, penelitian ini 

memberikan manfaat dalam memberikan pengetahuan baru 

kepada generasi muda mengenai keberadaan batik Demak 
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dan sebagai alat promosi produk batik kepada masyarakat 

yang mengakses hasil penelitian ini. 

 

F. Sisematika Penulisan 

Penyusunan struktur skripsi bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman, penjelasan, dan analisis terhadap inti dari permasalahan 

yang dibahas. Dalam konteks ini, peneliti akan menjelaskan secara 

umum mengenai hal-hal berikut: 

Pada bab awal ini, yaitu bab pertama, akan dibahas mengenai 

pendahuluan. Bagian ini mencakup latar belakang masalah yang 

menjadi dasar dari penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, serta struktur penulisan 

secara keseluruhan. 

Bab kedua kerangka teori yang membahas mengenai teori-

teori yang berkaitan dengan judul yang mendasari pokok bahasan 

penelitian, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir. 

Bab ketiga metode penelitian, pada bab ini membahas 

mengenai jenis dan pendekatan, setting penelitian, subyek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, pengujian keabsahan data 

serta teknis analisis data. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan, bab ini membahas 

mengenai eksplorasi etnomatematika pada motif batik Demak 

sebagai sumber belajar matematika pada materi geometri. 

Bab kelima yaitu penutup, penutup berisi kesimpulan dan 

saran dari semua penelitian yang telah dilakukan. 

Daftar  Pustaka 

 

 


